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ABSTRAK

Judul : Persepsi Guru Terhadap Implementasi Kompetensi Manajerial
Kepala Sekolah di SMP Negeri se Kecamatan Pasaman
Kabupaten Pasaman Barat

Penulis . Afiful Fuadi

Pembimbing : 1. Prof. Dr. H. Sufyarma Marsidin, M.Pd
2. Dra. Anisah, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang mengindikasikan
implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah masih kurang sesuai dengan
yang seharusnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah di SMP Negeri se-Kecamatan
Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah yakni
dalam bidang menyusun perencanaan sekolah, memimpin sekolah,
pegorganisasian guru dan staf, pengelolaan sarana dan prasarana, pengelolaan
hubungan sekolah dengan masyarakat, mengelola kurikulum dan kegiatan
pembelajaran, sistem informasi dan pemanfaatan teknologi informasi sekolah,
monitoring dan evaluasi program sekolah.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, yaitu penelitian yang dimaksudkan
untuk mengetahui gambaran yang terjadi di lapangan sehubungan dengan variabel
penelitian. Populasi adalah guru-guru PNS SMP Negeri di Kecamatan Pasaman
Kabupaten Pasaman Barat. Jumlah guru yaitu 169 orang dengan jumlah sampel 43
orang. Penarikan sampel menggunakan teknik Simple Proposional Random
Sampling. Alat pengumpul datanya adalah angket yg telah diuji validitas dan
reliabilitasnya.

Data dianalisis dengan menghitung Mean atau skor rata-rata. Hasil analisis
data penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa implemetasi
kompetensi manajerial kepala sekolah pada kategori mampu. Dari hasil penelitian
tersebut dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa implementasi kompetensi
manajerial kepala sekolah di SMP Negeri Kecamatan Pasaman Kabupaten
Pasaman Barat tergolong mampu. Artinya kompetensi manajerial kepala sekolah
sudah terlaksana dengan baik.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan sangat dipengaruhi oleh perkembangan lingkungan
sekitarnya. Masyarakat yang terus dan akan terus berkembang dengan
sendirinya akan memaksa peningkatan mutu pendidikan untuk mampu
menjawab kebutuhan masyarakat terhadap dunia pendidikan itu sendiri.
Pendidikan tidak pernah akan selesai selagi peradaban manusia masih berjalan,
akan terus kita lihat berbagai isnisiatif dalam usaha meningkatkan mutu
pendidikan, baik dari pemerintah maupun dari masyarakat. Peningkatan mutu
pendidikan tersebut darisudut pandang umum pada dasarnya sangat ditentukan
oleh pelaksanaan manajemen di sekolah.

Dalam menjalankan kegiatan manajemen di sekolah seorang kepala
sekolah selaku pimpinan sekolah perlu memiliki suatu kemampuan atau
keahlian dalam mengelola sekolahnya. Kemampuan manajerial ini diharapkan
mampu menjamin kualitas pendidikan sesuai dengan tujuan.Kepala sekolah
haruslah mampu membuat perubahan nyata dalam setiap tindakan kerjanya,
dalam meningkatkan manajemen sekolah dan peningkatan mutu sekolah baik
dalam proses dan produk pembelajaran. Kepala sekolah yang menerapkan
kompetensi manajerialnya dengan baik akan dapat memanfaatkan secara
maksimal dari segenap sumber daya yang dimiliki sekolah.

Oleh sebab itu, kepala sekolah harus menguasai beberapa kompetensi

sebagaimana yang disebutkan dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional



Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007, tentang standar Kepala
Sekolah/Madrasah salah satu kompetensi yang harus dikuasai kepala sekolah
adalah kompetensi manajerial yaitu mencakup @8
Menyusunperencanaanekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan
perencanaan, (2) Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan
kebutuhan, (3) Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan
sumber daya sekolah/madrasah secara optimal, (4) Mengelola perubahan dan
pengembangan sekolah/madrasah menuju organisasi pembelajar yang efektif,
(5) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan
inovatif bagi pembelajaran peserta didik, (6) Mengelola guru dan staf dalam
rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal, (7) Mengelola
sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan secara
optimal, (8) Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan
sekolah/madrasah, (9) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan
peserta didik baru, dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta
didik, (10) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional, (11) Mengelola keuangan
sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip  pengelolaan yang  akuntabel,
transparan, dan efisien, (12) Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah
dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah/madrasah, (13) Mengelola unit
layanan khusus sekolah/madrasah dalam mendukung kegiatan pembelajaran

dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah, (14) Mengelola sistem



informasi sekolah/madrasah dalam mendukung penyusunan program dan
pengambilan keputusan, (15) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi
bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah, (16)
Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan
sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak
lanjutnya.

Kompetensi manajerial kepala sekolah sangat penting, hal tersebut
menyangkut tentang bagaimana kemampuan kepala sekolah dalam mengelola
sekolah secara keseluruhan. Dengan demikian untuk dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik kepala sekolah hendaklah memahami, menguasai, dan
mampu menerapkan kompetensi manajerial ini.

Namun dari apa yang ditemukan dalam observasi pada bulan
September hingga Oktober 2013 di Sekolah Menengah Pertama Negeri
Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat, terdapat sebagian kepala
sekolah menengah pertama di daerah ini kurang mampu menerapkan
kompetensi manajerialnya dengan maksimal sehingga pengelolaan sekolah
yang dilaksanakan tidak berjalan dengan sebagaimana mestinya. Hal ini
terlihat dari fenomena-fenomena sebagai berikut:

1. Adanya program pembangunan sekolah yang sebelumnya direncanakan
dalam kurun waktu tertentu tidak dapat diselesaikan tepat waktu.
2. Adanya guru yang masih kurang bisa menyediakan perangkat

pembelajaran dengan baik.



3. Adanya staf sekolah yang kurang melayani masyarakat dengan baik dan
kurang ramah dalam melaksanakan tugasnya.

4. Adanya hubungan yang kurang harmonis antara sesama guru ataupun
dengan staf sekolah.

5. Adanya guru yang merasa kurang nyaman ketika kepala sekolah berada di
sekolah. Karena hubungan yang kurang harmonis diantara keduanya.

6. Adanya siswa dan guru yang terlambat datang kesekolah.

7. Adanya fasilitas sekolah yang kurang terpelihara dengan baik. Seperti
toilet yang telah lama dibiarkan rusak, meja dan bangku yang tidak
terawat, jalan dan taman yang rusak.

8. Adanya sekolah yang masih belum memanfaatkan media teknologi
informasi dalam pembelajaran.

Fenomena di atas menunjukkan bahwa pengelolaan sekolah masih
perlu ditingkatkan. Demi terlaksananya pengelolaan yang baik maka
penerapan kompetensi manajerial dari kepala sekolah harus maksimal, dan
bagaimana penerapan kompetensi manajerial yang dilaksanakan kepala
sekolah menjadi hal menarik bagi penulis untuk diteliti. Untuk itu penulis
memberi judul penelitian ini “Persepsi Guru Terhadap Implementasi
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Pertama se

Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat”.



B. Identifikasi Masalah

Dalam usaha mewujudkan visi dan misi pendidikan maka kepala
sekolah hendaknya memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola sekolah
baik dalam mengelola sumberdaya maupun pengelolaan terhadap program
atau kegiatan sekolah. Kemampuan untuk menjalankan tugas kepala
sekolahsebagai pimpinan di tingkat sekolah ini disebut sebagai kompetensi
kepala sekolah. Sebagaimana tertuang dalam Permendiknas No.13 Tahun
2007, ada lima kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang kepala sekolah,
yaitu: (1) kompetensi kepribadian, (2) kompetensi manajerial, (3) kompetensi
kewirausahaan, (4) kompetensi supervisi, (5) kompetensi sosial.

Beberapa kasus yang ditunjukkan dari pengamatan sementara pada
Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Pasaman berdasarkan kompetensi
yang harus dikuasai oleh kepala sekolah, teridentifikasi beberapa masalah
seperti:

1. Ada kepala sekolah yang masih mengalami kesulitan dalam menyusun
perencanaan pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajar yang
efektif.

2. Kurangnya pengarahan tugas kepada guru oleh kepala sekolah dalam
peningkatan kinerja guru, sehingga guru sering mengalami kesulitan dalam
pelaksanaannya. Oleh sebab itu motivasi dan kegairahan kerja guru dalam
melaksanakan tugas belajar mengajarmenjadi menurun.

3. Ada kepala sekolah yang terpaku pada urusan administratif, yang

sebenarnya bisa dilimpahkan kepada tenaga administratif sekolah.



Kurangnya kemampuan kepala sekolah dari segi penempatan guru sesuai
dengan penempatan seharusnya.

Ada kepala sekolah yang kurang memberikan ketegasan ketika guru-guru
terlambat masuk kelas. Pada akhirnya siswa yang sering dirugikan karena
pembelajaran tidak terlaksana dengan baik.

Banyak program sekolah yang sudah direncanakan namun tidak terlaksana
sebagaimana mestinya.

Ada kepala sekolah yang kurang melakukan pengelolaan terhadap sarana
dan prasarana sekolah.

Kurangnya perhatian kepala sekolah terhadap pemanfaatan media

teknologi informasi.

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, mengingat keterbatasan kemampuan, waktu dan

biaya peneliti membatasi masalah pada implementasi kompetensi manajerial

kepala sekolah dalam hal:

I.

2.

Penyusunan perencanaan sekolah

Memimpin sekolah

Pengorganisasian guru dan staf

Pengelolaan sarana prasarana

Pengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat

Pengelolaan kurikulum dan kegiatan pembelajaran

Pengelolaan sistem informasi dan pemanfaatan teknologi informasi

sekolah



8. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi program sekolah

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka masalah yang
akan dikaji adalah “Bagaimana implementasi kompetensi manajerial kepala

sekolah pada Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat”.

E. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan batasan dan rumusan masalah diatas, terdapat beberapa
pertanyaan untuk penelitian Implementasi Kompetensi Manajerial Kepala

Sekolah Menengah Pertama Negeri se Kecamatan Pasaman. Pertanyaannya

sebagai berikut :

1. Bagaimanakah implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah dalam
penyusunan perencanaan kegiatan sekolah menengah pertama negeri di
Kecamatan Pasaman?

2. Bagaimanakah implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah
dalammemimpin sekolah menengah pertama negeri di Kecamatan
Pasaman?

3. Bagaimanakah implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah
dalampengorganisasian guru dan staf sekolah menengah pertama negeri di
Kecamatan Pasaman?

4. Bagaimanakah implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah
dalammengelola sarana prasarana sekolah menengah pertama negeri di

Kecamatan Pasaman?



Bagaimanakah implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah
dalampengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat sekolah
menengah pertama negeri di Kecamatan Pasaman?

Bagaimanakah implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah
dalampengelolaan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sekolah
menengah pertama negeri di Kecamatan Pasaman?

Bagaimanakah implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah
dalammengelola  sistem  informasidan  pemanfaatan  teknologi
informasisekolah menengah pertama negeri di Kecamatan Pasaman?
Bagaimanakah implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah dalam
pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program

kegiatan sekolah menengah pertama negeri di Kecamatan Pasaman?

F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi tentang

implementasi Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah khususnya yang terkait

dengan:

1.

Implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah dalam penyusunan
perencanaan kegiatan sekolah menengah pertama negeri Kecamatan
Pasaman.

Implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah dalammemimpin

sekolah menengah pertamanegeri Kecamatan Pasaman.



3. Implementasi  kompetensi  manajerial  kepala  sekolah  dalam
pengorganisasian guru dan staf sekolah menengah pertama negeri
Kecamatan Pasaman.

4. Implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengelola
sarana prasarana sekolah menengah pertama negeri Kecamatan Pasaman.

5. Implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengelola
hubungan sekolah dengan masyarakat sekolah menengah pertama negeri
Kecamatan Pasaman.

6. Implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengelola
kurikulum dan kegiatan pembelajaran sekolah menengah pertama negeri
Kecamatan Pasaman.

7. Implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengelola
sistem informasidan pemenfaatan teknologi informasisekolah menengah
pertama negeri Kecamatan Pasaman.

8. Implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah dalam pelaksanaan
monitoring, dan evaluasi program kegiatan sekolah menengah pertama

negeri Kecamatan Pasaman.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan informasi
bagi semua pihak, diantaranya yaitu:
1. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat sebagai informasi dan

bahan masukan untuk menindaklanjuti Implementasi Kompetensi
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Manajerial Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan
Pasaman.

Sebagai informasi dan bahan masukan bagi kepala sekolah dalam
menerapkan kompetensi manajerialnya pada Sekolah Menengah Pertama
Negeri di Kecamatan Pasaman.

Bagi peneliti, selain untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang
implementasi kompetensi manajerial kepala sekolah, juga dimaksudkan

sebagai persyaratan tugas akhir perkuliahan (skripsi).



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan berkaitan dengan

kompetensi manajerial kepala sekolah di SMP Negeri Kecamatan Pasaman

menurut guru secara umum tergolong terlaksana dengan baik. Ini berarti

menurut guru kepala sekolah sudah mampu melaksanakan kompetensi

manajerial dalam hal membuat perencanaan, memimpin, mengelola

kurikulum, sarana dan prasarana, personel sekolah, hubungan sekolah dengan

masyarakat, sistem informasi, monitoring dan evaluasi. Secara lebih rinci

sebagai berikut:

1. Implementasi kompetensi kepala sekolah dalam membuat perencanaan
sudah tergolong mampu terlaksana, dengan skor rata-rata 3,72

2. Implementasi kompetensi kepala sekolah dalam memimpin sekolah
tergolong mampu dengan skor rata-rata 3,67

3. Implementasi kompetensi kepala sekolah dalam mengorganisasikan guru
dan staf sekolah sudah tergolong cukup baik dengan skor rata-rata 3,42

4. Implementasi kompetensi kepala sekolah dalam mengelola sarana dan
prasarana sudah tergolong mampu dengan skor rata-rata 3,72

5. Implementasi kompetensi kepala sekolah dalam mengelola hubungan
sekolah dengan masyarakat tergolong mampu terlaksana secara baik
dengan skor rata-rata 3,76

6. Implementasi kompetensi kepala sekolah dalam mengelola kurikulum dan

program pembelajaran sudah tergolong mampu, dengan skor rata-rata 3,75
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7. Implementasi kompetensi kepala sekolah dalam mengelola sistem
informasi dan pemanfaatan TI masih tergolong cukup dengan skor rata-
rata 3,40

8. Implementasi kompetensi kepala sekolah dalam monitoring dan evaluasi

sudah tergolong mampu terlaksana secara baik dengan skor rata-rata 3,76

B. Saran

Dari kesimpulan di atas, maka dapat disarankan beberapa hal kepada:

1. Kepala SMPN Kec. Pasaman Kab. Pasaman Barat agar menyusun
perencanaan jangka panjang lebih terarah kepada pecapaian visi dan misi
sekolah.

2. Kepala SMPN Kec. Pasaman Kab. Pasaman Barat agar meningkatkan
kemampuannya dalam memimpin sekolah dengan menciptakan iklim kerja
yang lebih nyaman bagi masyarakat sekolah dan juga senantiasa memberi
motivasi kepada personel sekolah.

3. Kepala SMPN Kec. Pasaman Kab. Pasaman Barat agar meningkatkan
kemampuan mengorganisasi personil sekolah, lebih memakasimalkan
pemanfaatan dari data mengenai kekuatan dan kekurangan setiap staf
sekolah.

4. Kepala SMPN Kec. Pasaman Kab. Pasaman Barat agar berusaha
meningkatkan kemampuan dalam mengelola sarana dan prasarana
terutama dalam hal mengawasi penggunaan sarana prasarana sekolah.

5. Kepala SMPN Kec. Pasaman Kab. Pasaman Barat agar meningkatkan

kemampuan manajerialnya dalam mengelola hubungan sekolah dengan
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masyarakat, terutama dalam hal menjalin kerja sama dengan media cetak
dan elektronik untuk mempromosikan sekolah.

Kepala SMPN Kec. Pasaman Kab. Pasaman Barat agar meningkatkan
kemampuan mengelola kurikulum dan program pembelajaran. Melakukan
bimbingan untuk mengembangkan proses belajar mengajar.

Kepala SMPN Kec. Pasaman Kab. Pasaman Barat agar berusaha
meningkatkan kemampuan dalam mengelola sistem informasi dan
pemanfaatan TI. Terutama diharapkan untuk lebih mengembangkan lagi
sistem informasi manajemen berbasis komputer untuk pengambilan
keputusan.

Kepala SMPN Kec. Pasaman Kab. Pasaman Barat agar meningkatkan
kemampuan dalam monitoring dan evaluasi. Hasil kinerja sekolah harus

dapat dipertanggungjawabkan kepada stakeholders.
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